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BAI’ AL-MURABAHAH DALAM FIKIH

A. Teori Akad
1. Pengertian Akad

Secara etimologis, kata akad berasal dari bahasa Arab ‘aqd yang
berarti mengikat, menggabungkan, menetapkan, mensahkan.! Sedangkan
menurut terminologi akad berarti sebagai pertemuan ijab yang diberikan oleh
satu pihak dengan gabul yang diterima oleh pihak lainnya secara sah menurut
hukum syar’i dan menimbulkan akibat hukum pada obyeknya.? Dapat
dikatakan ijab dan gabul merupakan perbuatan yang menunjukkan kepada
adanya saling rida dari pihak terkait melalui proses akad.

Seperti contohnya dalam akad murabahah antara BMT dan nasabah
berarti bertemunya ijab dari pihak BMT dengan gabul dari pihak nasabah
untuk melakukan jual beli barang tertentu dengan harga dan keuntungan yang
berdasar kesepakatan kedua belah pihak. Ini dibenarkan oleh al-Qur'an surat

an-Nisa’ (4) ayat 29 :

I Atabik Ali, Kamus Kontemporer Arab — Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika,
1998), him. 1305.

2 Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2012),
hlm. 104.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.®

2. Asas-asas Akad dalam Hukum Islam

Asas-asas merupakan terjemahan dari bahasa Inggris principles, yang
artinya dasar-dasar/pokok-pokok ketentuan.*
Adapun asas-asas perjanjian dalam hukum Islam adalah :®

a. Asas kebolehan, artinya perjanjian apapun dapat dibuat sejauh tidak ada
larangan khusus mengenai perjanjian tersebut.

b. Asas kebebasan berakad. Asas ini merupakan konkretisasi lebih jauh dan
spesifikasi yang lebih tegas terhadap asas kebolehan di atas. Berdasarkan
asas ini setiap orang dapat membuat akad jenis apapun tanpa terikat pada
nama-nama yang ditentukan dalam undang-undang syariah dan dapat
memasuki klausul apapun ke dalam akad yang dibuatnya itu sesuai
dengan kepentingannya sejauh tidak berakibat makan harta sesama
dengan jalan batil. Asas ini didasarkan pada dalil berikut :

Q.S. al-Maidah (5): 1:

& f4es o 8_E. o G _gE
w2982l 1530l I50als Al gl
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqad itu.”®

3 Depag R, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur'an,
Depag. RI., 1983), hlm. 122.

4 John, M. Echols, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), hlm. 447.

5 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007),
hlm. 83-92.

% Depag RI, a/-Qur'an dan Terjemahnya, hlm. 156
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c. Asas konsensualisme (mabda’ ar-rada’iyyah) artinya bila tercapai kata
sepakat di antara pihak, maka terciptalah satu perjanjian. Asas ini
didasarkan pada dalil.

1) Q.S.an Nisa’ (4) ayat 29 :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”’

2) Sabda Nabi SAW :
CS)J;‘W{{\W:JGC%\&&&‘&L@J:}\J&CJ&
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Artinya : “Mewartakan kepada kami al-Abbas ibn al-Walid ad-
Dimasyqi mewartakan kepada kami Marwan ibn Muhammad,
mewartakan kepada kami ‘Abdul ‘Aziz ibn Muhammad dari Dawud
ibn Salih al-Madani, dari ayahnya, dia berkata : aku mendengar Abu
Sa’id al-Khudri berkata : Rasulullah SAW bersabda : Sesungguhnya
jual beli itu atas dasar suka sama suka.

d. Asas janji itu mengikat, dasarnya adalah antara lain:
Q.S. al-Maidah (5) ayat 1:

P

T,aall T e ol e
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqad itu.”®

7 Ibid., hlm. 122
8 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini ibn Majah, Sunan ibn Majah, hadis no.
2185, (Semarang: Toha Putra, t.t.), II: 737.
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e. Asas keseimbangan (al-tawazun fi al-mu’awadah).

Baik keseimbangan antara yang diberikan dan apa yang diterima
maupun keseimbangan dalam memikul resiko. Asas keseimbangan dalam
transaksi (antara apa yang diberikan dengan apa yang diterima) tercermin
pada dibatalkannya suatu akad yang mengalami ketidakseimbangan
prestasi yang mencolok.

Asas keseimbangan dalam menanggung risiko tercermin dalam
larangan transaksi riba, di mana dalam konsep riba hanya debitur yang
memikul segala resiko atas kerugian suatu usaha, sementara kreditur
bebas sama sekali dan harus mendapat prosentase tertentu, sekalipun
pada saat dananya mengalami kembalian negatif.

f.  Asas kemaslahatan.

Artinya akad yang dibuat oleh para pihak bertujuan untuk
mewujudkan kemaslahatan bagi mereka, dan tidak menimbulkan
kerugian (mudarrat) atau keadaan memberatkan (masyaqqah).

g. Asasamanah.

Artinya masing-masing pihak harus punya i’tikad baik dalam
bertransaksi dengan pihak lain. Tidak dibenarkan salah satu pihak
mengeksploitasi ketidaktahuan pihak lain. Dalam hukum Islam terdapat
konsep akad amanah, yakni salah satu pihak hanya bergantung kepada

informasi jujur dari pihak lainnya untuk mengambil keputusan. Di antara

® Depag Rl, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur'an
Departemen Agama RI, 1983), hlm. 156.
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ketentuannya adalah bahwa kebohongan atau penyembunyian informasi
yang semestinya disampaikan dapat menjadi alasan pembatalan bila di
kemudian hari ternyata informasi itu tidak benar, contohnya adalah akad
murabahah dan kemudian meluas pada takaful (asuransi).

Asas keadilan

Dasarnya adalah Q.S al-Maidah (5) ayat 8 :

& £ 03 ., 3 e
e (3R TE o T ET
Artinya: “Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.”

Keadilan merupakan sendi setiap perjanjian yang dibuat oleh para pihak.
Keadilan adalah tujuan yang hendak diwujudkan oleh semua hukum.

Demikianlah asas-asas perjanjian dalam Islam yang secara umum

spiritnya adalah kebebasan, keadilan, amanah, dan maslahat. Oleh karena itu

secara teoritis pengembangan akad termasuk di dalamnya akad bai’ Al-

Murabahah dapat dibenarkan. Hanya saja pengembangan tersebut tetap dalam

bingkai muamalah syar’iyah.

Rukun dan Syarat Akad

Guna terlaksananya akad perlu dipenuhi rukun dan syarat akad.

Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu sehingga sesuatu itu

terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang membentuknya. !

Adapun rukun terbentuknya akad meliputi :

a. Para pihak yang membuat akad (al- ‘agidan)

b. Pernyataan kehendak dari para pihak (sigatul-‘aqd)

10 Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, hlm. 159.
"' Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, hlm. 95.
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c. Obyek akad (mahallul ‘aqd), dan
d. Tujuan akad (mauda’al- ‘aqd).'?

Para pihak yang membuat akad, harus memenuhi dua syarat yaitu
mempunyai kecakapan hukum (zamyiz), paling tidak menyangkut dua pihak.

Pernyataan kehendak para pihak. Artinya harus ada persesuaian zjab
dan gabul, yang berarti adanya persesuaian kehendak, sehingga terwujud kata
sepakat kedua belah pihak.

Obyek akad berupa barang atau jasa. Barang dan jasa itu milik pihak
penjual dan dapat diserahkan kepada pembeli. Penyerahan barang ini
dipersyaratkan :

a. Tidak menimbulkan kerugian (kualitas barang sesuai pesanan)

b. Tidak ada unsur garar (penipuan).

c. Tidak adanya syarat-syarat fasid (misal paksaan)

d. Tidak ada/bebas dari riba.

Inilah yang disebut syarat-syarat keabsahan akad. Jadi suatu akad itu
dikatakan akad yang sah bila telah memenuhi rukun akad, syarat terbentuknya
akad dan syarat keabsahan akad.*®

Tujuan akad adalah terwujudnya akibat hukum yang pokok dari akad,
misalnya tujuan akad jual beli adalah memindahkan hak milik atas barang,

tujuan akad rjarah adalah memindahkan hak manfaat atas barang yang disewa

12 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah. hlm. 96.
13 1bid, him. 100.
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dari pemilik barang kepada penyewa, dan lain-lain. Tujuan akad ini tidak
boleh bertentangan dengan syara’.**

Sedangkan syarat adalah rangkaian mutlak yang bagiannya berada di
luar sesuatu, tetapi tidak sah sesuatu itu jika ditinggalkan.'® Adapun syarat-
syarat terbentuknya akad yang terkait dengan rukun akad di atas meliputi :

a. Tamyiz (pintar)

b. Berbilang pihak (at-ta ‘addud)

c. Persesuaian ijab dan gobul (kesepakatan)

d. Kesatuan majelis akad

e. Obyek akad dapat diserahkan

f. Obyek akad tertentu atau dapat ditentukan

g. Obyek akad dapat ditransaksikan (artinya berupa benda bernilai dan
dimiliki)

h. Tujuan akad tidak bertentangan dengan syara’.*®

. Persaksian di dalam Akad

Dalam pembuatan akad yang ditandatangani oleh kedua belah pihak
atau lebih yang bersangkutan, perlu dikuatkan adanya saksi. Jumlah saksi ini
berbeda-beda, tetapi untuk saksi dalam urusan jual beli, utang piutang, sewa-
menyewa dan lain-lain jumlah saksi dua orang laki-laki. Bila hanya ada satu
laki-laki, maka saksinya jadi tiga orang yaitu seorang laki-laki dan dua oran

wanita. Hal ini berdasarkan Al-Qur'an Surat Al-Bagarah (2) ayat 282 :

1% 1bid, him. 218.
5 Indrawan W.S., Kamus llmiah Populer, (Jombang: Lintas Media, 1999), hal. 279
16 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah. hlm. 98
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Artinya : Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, naka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu
ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang

mengingatkannya.’

As-Sayyid Sabiq dalam memberikan penjelasan tentang ayat
ini menyatakan carilah kesaksian dari dua orang lelaki, bila tidak ada
dua orang lelaki, maka seorang lelaki dan dua orang perempuan. Yang
demikian ini adalah dalam urusan harta benda, seperti jual beli, hutang
piutang, sewa menyewa, gadai, pengakuan harta benda dan gasab.*®

Dalam hal saksi ini Hamka menjelaskan : dalam kata syahid
terkandung makna bahwa kedua saksi itu hendaklah benar-benar
mengetahui dan menyaksikan perkara yang tengah dituliskan itu,
jangan hanya semata-mata hadir saja, sehingga kalau perlu diminta
keterangan dari mereka di belakang hari, mereka sanggup menjelaskan
sepanjang yang mereka ketahui. Yang menjadi saksi adalah laki-laki
yang disukai/yang dipercaya keadilan dan kejujurannya. Bila tidak ada

dua laki-laki, bolehlah seorang laki-laki dan dua orang perempuan

1" Depag R1, A/-Qur'an dan Terjemahnya, hlm 70.
18As- Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, terj. Mudzakir, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1987), XIV:71.
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yang disukai, supaya jika seorang di antara keduanya (perempuan) itu
keliru, diperingatkan oleh yang seorang lagi.*®
5. Jenis-jenis Akad.
Jenis-jenis akad dapat digolongkan sebagai berikut : 2°
a. Dilihat dari segi ada atau tidaknya gismah, akad dapat dibagi :

1) 'Uqud musammah, vyaitu: akad-akad yang telah ditetapkan
namanya oleh syara' dan diberikan hukum-hukumnya, seperti jual beli,
hibah, ijarah, syirkah dan lain-lain.

2) ‘Ugqud  gairu  musammah, yaitu: akad-akad yang belum
diberi istilah-istilah  (hama) dan belum ditetapkan hukum-
hukumnya.

b. Dilihat dari segi disyari'atkannya akad atau tidaknya, akad dibagi menjadi :

1) 'Ugud musyarraah yaitu: akad-akad yang dibenarkan  syara’
dan diizinkannya, umpamanya jual beli, jual harta yang
ada harganya dan termasuk juga hibah, dan rahn (gadai).

2) Ugqudun mamnu’ah vaitu : akad-akad vyang dilarang syara’
seperti menjual anak binatang yang masih dalam
kandungan yang dalam bahasa Arab dikatakan bai' malagih
atau bai' madamin, yang dikenal di masa jahiliyah.

c. Dilihat dari segi sah tidaknya akad, akad dibagi menjadi :

19 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1983), IIl: 82-83.
PPenjelasan tentang jenis-jenis akad ini dikutip dari Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy,
Pengantar Figh Muamalah, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001), hlm. 109-115.
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1) Uqud Sahihah, vyaitu: yang cukup syarat, baik syarat-syarat
yang bersifat umum, maupun syarat-syarat yang khusus,
baik pada pokoknya, maupun pada cabang-cabangnya.

2) 'Uqud fasidah, vyaitu : akad-akad yang cedera yang tidak
sempurna, Yyakni terdapat padanya sebagian syarat yang
berpautan dengan bukan hukum pokok.

Dilihat dari sifat bendanya, akad dibagi :

1) ‘Uqud 'ainiyyah, yakni yang disyaratkan untuk kesempurnaannya
dengan menyerahkan barang-barang yang dilakukan akad
terhadapnya.

2) 'Uqud gairu ‘ainiyah, yaitu akad-akad dianggap sah dengan semata-
mata dilakukannya akad.

Dilihat dari bentuk atau cara melakukan akad, akad dibagi menjadi :

1) Akad-akad yang harus dilaksanakan dengan upacara tertentu, yaitu ada
saksi, seperti pernikahan.

2) 'Uqud radaiyyah, yakni: akad-akad yang tidak memerlukan upacara yang
apabila terjadi persetujuan kedua belah pihak telah menghasilkan akad,
seperti kebanyakan akad.

Dilihat dari berlaku tidaknya akad, akad dibagi menjadi :

1) 'Ugud nafizah, vyaitu: terlepas dari suatu penghalangsahnya
akad.

2) 'Uqud mauqufah, yaitu: akad-akad yang berpautan dengan

persetujuan, seperti akad fuduli.
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Akad fuduli ini adalah akad-akad mauquf, karena berlakunya akad ini

adalah setelah disetujui oleh yang bersangkutan sendiri (si pemilik harta).

g. Dilihat dari /uzum dan dapat difasakhkannya akad maka, akad dibagi :

1) 'Uqud lazim, bihaqqi at-tarataini. Akad ini tidak dapat difasakh dengan
jalan igalah.

2) 'Uqud lazimah bi haqqi at-tarafaini, yaitu akad dapat difasakh
dengan igalah, atas persetujuan kedua belah pihak, seperti
jual beli, sulhdan akad-akad yang lain.

3) "Uqudun lazimah bihaqqi ahadi — at-tarafaini, seperti  rahn,
kafalah.

4) 'Uqudun lazimah bihaqqi la at-tarafaini, Yaitu : yang boleh
ditarik kembali oleh masing-masing pihak tanpa menunggu
persetujuan  pihak yang kedua, vyaitu seperti: ‘ariah  dan
wakalah.

Dilihat dari segi tukar menukar hak, akad dapat dibagi :

1) 'Uqudun mu 'awadah, yaitu : akad-akad yang berlaku atas dasar timbal
balik, seperti jual beli, sewa menyewa, su/h dengan harta, atau su/h
terhadap harta dengan harta.

2) 'Uqud tabarru'at, yaitu : akad-akad yang berdasarkan pemberian dan
pertolongan, seperti hibah dan ‘ariah.

3) 'Uqud yang mengandung tabarru' pada permulaannya tetapi menjadi
mu'awadah pada akhirnya, seperti gard dan kafalah.

Dilihat kepada harus dibayar ganti dan tidaknya, akad dibagi :
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1) 'Uqud daman, barang menjadi tanggungjawab pihak ke dua sesudah
barang-barang itu diterimanya. Seperti jual beli, igalah, gismah, gard.

2) 'Uqud amanah, vyaitu : tanggungjawab dipikul oleh yang
empunya, bukan oleh yang memegang barang misalnya:
‘ariyah, syirkah dan wakalah .

3) 'Uqud yang dipengaruhi oleh beberapa unsur, dari satu segi
yang mengharuskan daman, dari segi yang lain merupakan
amanah, yaitu : jjarah dan rahn.

Dilihat dari segi tujuannya, akad dibagi :

1) Yang tujuannya atau gayahnya tamlik, seperti bai', hibah, wasiyyah,
ijarahdan ‘ariyah.

2) Yang tujuannya perkongsian seperti syirkah dan mudarabah.

3) Yang tujuannya mengokohkan/menambah kepercayaan si dain.

4) Yang tujuannya menyerahkan kekuasaan, seperti wakalah.

5) Yang tujuannya, pemeliharaan.

Dilihat dari segi terus-menerus berlakunya, akad dibagi :

1) 'Uqud fauriyah, vyaitu akad-akad yang pelaksanaannya tidak
memerlukan waktu yang lama, tetapi sebentar waktu saja, yaitu pada saat
terjadinya akad.

2) 'Ugqud mustamirrah, vyaitu: akad-akad yang pelaksanaannya
memerlukan ~ waktu  yang  menjadi  unsur  asasi  dalam
pelaksanaannya. Karena itu agad mustamirrah ini dinamakan

juga ‘wgudzamaniyyah.
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Contohnya: ijarah, wakalah dan syirkah.
I.  Dilihat dari asliyyahdan tabi'iyyah, akad terbagi menjadi :

1) 'Ugud asliyyah, vyaitu: segala akad yang berdiri sendiri, tidak
memerlukan  kepada adanya sesuatu urusan lain.  seperti:
jual beli dan zjarah.

2) 'Uqud tabi’iyyah, Yyaitu: segala akad yang berpautan wujudnya
pada adanya sesuatu yang lain, seperti : rahn dan kafalah.

6. Berakhirnya akad
Akad dapat berakhir dengan pembatalan, meninggal dunia. Adapun
pembatalan akad bisa disebabkan :
a. Ketika akad rusak
b. Adanya khiyar
c. Pembatalan akad
d. Tidak mungkin melaksanakan akad

e. Masa akad berakhir.2

B. Bai’ al-Murabahah
1. Pengertian bai’ al-Murabahah
Muridbahah adalah salah satu produk yang dikembangkan oleh
lembaga keuangan syariah. Produk ini didasarkan pada prinsip jual beli yang
dalam istilah figh Islam disebut bai’ al- Murabahah.
Secara etimologi murabahah berasal dari Kkata rabaha-yurabihu-

murabahatan yang artinya saling mendapatkan keuntungan.?? Sedangkan

2! Rahmat Syafi’i, Figh Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), him. 70.
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secara istilah atau terminologi, pada dasarnya terdapat kesepakatan para
ulama dalam subtansi pengertian muri@bahah, hanya saja terdapat beberapa
variasi bahasa yang mereka gunakan dalam mengungkapkannya. Di antaranya
menurut ibn Rusyd menjelaskan muribahah adalah :

L ) ade bigs daldl a4y sl dl) el il c?LJ\qug o oa azll
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Yang artinya : murabahah adalah jual beli di mana penjual memberitahukan
kepada pembelinya harga pokok barang yang dibeli dan menjualnya dengan
menambahkan sejumlah keuntungan baik dinar maupun dinar berdasarkan
jumlah yang disepakati antara pembeli dan penjual.?3

Al Imam Abu Ishaq Ibrahim as-Syairazi dalam kitabnya al-Muhazzab

fi fighi al-/mam as-Syati’i juz 1 menjelaskan :
Ay 8l Lexk oy 0L ) 89 W Ty G O g 32100 Ln OF s
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Yang artinya : “Dan dibolehkan oleh syara’ menjual barang dengan cara
murabahah yaitu si penjual barang menjelaskan/menyebutkan harga pokok
pembelian barang dimaksud dan memungut sekedar keuntungan, misalnya
mengatakan harga pokok barang ini seratus dan aku jual kepadamu dengan
menambahkan keuntungan satu dirham untuk tiap sepuluh dirham dan pihak

pembeli menyepakatinya.?*

Syafe’i Antonio memberikan definisi : bai’ al-Muribahah adalah jual

beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.

Pihak penjual harus memberitahukan harga pokok barang yang dibeli kepada

22 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah
atau Penafsir al-Qur'an, 1973), hlm. 136.

23 Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa an-Nihayah al-
Mugtasid, (Beirut: Dar al-Kitabah al-Islamiyah, 1994), II: 161.

24 Al-Imam Abu Ishaq Ibrahim ibn ‘Ali ibn Yusuf as-Syairazi, Al-Muhazzab fi Fighi al-
Imam as Syati’i, (Semarang: Toha Putra, t.t.), I: 288.
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pembeli, dan kemudian menentukan suatu tingkat keuntungan yang disepakati

kedua belah pihak sebagai tambahannya.?®

Berdasarkan dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan beberapa

hal pokok tentang bai ‘al- Muribahah :

a. Pembelian barang dengan pembayaran yang ditangguhkan.

b. Barang yang dibeli menggunakan harga asal.

c. Terdapat tambahan keuntungan (mark up harga, laba) dari harga asal yang

telah disepakati.

d. Terdapat kesepakatan antara kedua belah pihak (pihak bank/LKS dan

nasabah) atau dengan kata lain, adanya kerelaan di antara keduanya.

e. Penjual harus menyebutkan harga barang kepada pembeli (memberi tahu

harga pokok).

2. Dasar Hukum bai’ al-Muribahah

a. al-Quran

1)

2)

Surat al-Bagarah (2) ayat 275 :

@j l};;.ll %;;-j é,;ll ] J;-l’
Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 2
Surat an-Nisa’ (4) ayat 29 :
= E S Ao =F , A2 2 < e g G _ 38 _
| Jodl o= oSI5%0 Bl Y Tl Tl el
sogme UL A ES hm e 2 FoL e P 2
}QQK&U ] vim.a:)l Islas Ny vfs.fybljd.c 3 T80

- (7 .

25 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktck, (Jakarta: Gema Insani,

2011), hlm.101.

26 Depag RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya, hlm. 69.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.?’

3) Surat al-Maidah (5) ayat 1 :

}}EJ ° /?,ia L .{" /£E~/
@;}b.lb 999l I5als . R\
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.?®

4) Surat al-Bagarah (2) ayat 280 :

Seie QYT 5708 55 E ol
Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. 2°
Substansi ayat tersebut menjelaskan bahwa jual beli dan
riba adalah berbeda. Jual beli adalah transaksi yang
menguntungkan kedua belah pihak, secara umum ayat di atas
juga mengandung kebolehan akad murabahah, sebagai upaya
untuk melakukan suatu usaha secara halal. Ayat di atas juga
mengandung makna larangan melakukan transaksi yang batil
seperti riba, jual beli yang mengandung penipuan, dan keharusan
adanya kerelaan kedua belah pihak dalam mengadakan transaksi

jual beli.®

b. Al -Hadis

27 Ibid., hlm. 122)

28 Jbid., hlm, 156.

» Ibid, hlm. 70.

30 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (pesan, kesan dan keserasian al-Qur'an), Vol. 1,
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 393
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Dasar hukum jual beli murabahah dalam hadis adalah:
1y Hadis Nabi SAW riwayat ibn Majah:

)y e W I ol iy W IS e oy o) W O
| o5 293 o () L) o) s e

g ade & Lo ) Jow, JB 1 J6 ag) o cge Al

) Bl s )lally ol 1) andl a5 tes N

T Al Y el mid b

Hasan ibn 'Ali al-Khallal memberitahukan kepada kami, Yasyr
ibn Sabit al-Bazzar menceritakan kepada kami, Nasr ibn al-
Qasim meriwayatkan kepada kami dari 'Abdurrahman
('Abdulrahim) ibn Dawud dari Salih ibn Suhaib dari ayahnya, dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda: Tiga hal yang di dalamnya
terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, muqgaradah
(mudarabah), dan mencampur gandum dengan tepung keperluan
rumah, bukan untuk dijual.

o ) de Wi Olge W saaeddl W) sl W
CS)J.;-‘W{{\W:dté(‘t:g\&dil‘éudijbycw

R o el Wt dey ale B Lo & gy J6 1 s

Artinya : “Mewartakan kepada kami al-Abbas ibn al-Walid ad-
Dimasyqi mewartakan kepada kami Marwan ibn Muhammad,
mewartakan kepada kami ‘Abdul ‘Aziz ibn Muhammad dari Dawud
ibn Salih al-Madani, dari ayahnya, dia berkata : aku mendengar Abu
Sa’id al-Khudri berkata : Rasulullah SAW bersabda : Sesungguhnya
jual beli itu atas dasar suka sama suka.

[jma’ (Kesepakatan Ulama)
Mayoritas ulama telah membolehkan jual beli dengan cara muribahah

Seperti: Ibn Rusyd dalam kitabnya Bidayah al- Mujtahid menjelaskan

3 ity daglus 1 Oliio wod) O o sladal) jsga ma)

31 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini ibn Majah. Sunan ibn Majah, hadits no.

2289, 11: 768.

32 Jbid., hadis no. 2185, hlm. 737.
33 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, him. 161.



o1

Yang artinya para ulama telah sepakat bahwa jual beli itu terbagi
menjadi dua bagian vyaitu jual beli musawamah dan jual beli
murd bahah.

Imam Malik membolehkan bai’al- murabahah dengan acuan
pada praktek penduduk Madinah. Demikian juga Imam as-Syafi’i
menyatakan pendapatnya bahwa jika seseorang menunjukkan sebuah
komodite kepada seseorang dan berkata belilah sesuatu untukku dan
aku akan memberimu keuntungan sekian, dan orang itu kemudian
membelikan sesuatu itu untuknya, maka transaksi demikian itu adalah
sah. 3

Adanya fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI No.
04/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 1 April 2000 M tentang murabahah
yang intinya membolehkan jual beli dengan cara murabahah, dan

memberikan fatwa ketentuan pelaksanaannya.*
d. Kaidah Figih.
ey OBl e 1> psh > a5l dlelally s5iall 3 LoV
Artinya pokok hukum terhadap akad dan muamalah-muamalah ialah

sah sehingga ada dalil yang membatalkan dan mengharamkan.

3. Rukun dan Syarat Murabahah

34 Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah, Kritik atas Interpretasi Bunga Bank Kaum Neo
Revivalis, terj. Arif Maftuhin, (Jakarta: Paramadina, 2004), him. 120.

33Yeni Salma Berlinti, Kedudukan Fatwa DSN dalam Sistem Hukum Nasional di Indonesia,
(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010), him. 246.

3¢ Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, hlm. 120.
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a. Rukun Murabahah

Secara bahasa rukun adalah sesuatu yang dipenuhi untuk
sahnya suatu pekerjaan.®” Sedangkan menurut figih rukun ialah
merupakan suatu sifat yang kepadanya tergantung keberadaan
hukum.® Dengan demikian, suatu akad dipandang batal/tidak sah jika
tidak memenuhi hal-hal yang menjadi rukun-rukunnya. Jadi dalam
konteks ini, rukun merupakan unsur mutlak yang harus ada dalam
suatu hal, peristiwa ataupun tindakan.

Adapun rukun bai’ al-murabahah pada prinsipnya sama dengan
rukun transaksi jual beli (buyu’), ditambah satu rukun sehingga
menjadi :

1) Adanya Penjual (bai’) dianalogikan sebagai bank/LKS.

2) Adanya Pembeli (musytari) dianalogikan sebagai nasabah.

3) Adanya barang yang diperjualbelikan (mabi”).

4) Adanya ijab gabul dianalogikan sebagai akad atau perjanjian, yaitu
pernyataan persetujuan yang dituangkan dalam akad perjanjian.

5) Adanya harga yang disepakati (saman), yang terdiri dari harga
pokok pembelian ditambah dengan sejumlah keuntungan tertentu
yang disepakati kedua belah pihak. *°

b. Syarat Bai’ al-Muribahah

Syarat adalah rangkaian mutlak yang bagiannya berada di luar

sesuatu, tetapi tidak sah sesuatu itu jika ditinggalkan.*® Menurut Hasbi

ash-Shiddieqy, syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh suatu akad

adalah sebagai berikut:

37 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 966.

38 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam , (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1996),
V:1692.

3 Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 88

40 Indrawan W.S., Kamus Ilmiah Populer, (Jombang: Lintas Media, 1999), hal. 279
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1) Kedua belah pihak cakap berbuat

2) Objek akad dapat menerima hukumnya.

3) Akad itu diizinkan syara’, dilakukan oleh orang yang mempunyai
hak melakukannya dan melaksanakannya walaupun dia bukan si
aqid sendiri,

4) Akad itu tidak dilarang oleh syara'.

5) Akad itu memberi faedah.

6) ljab itu berjalan terus, tidak dicabut sebelum terjadi kabul.

7) Bertemu di majelis akad).*

Khusus mengenai barang, dipersyaratkan barang yang dijual
harus milik si penjual, tidak boleh menjual barang yang bukan/belum

menjadi miliknya berdasarkan sabda Nabi saw :

O logie B ooy os o) o @3l e Sle W Aakes o ) U s

42@Mé>%wuwtmwwrpjw&\y§m

Artinya : Diceritakan kepada kami dari Abdullah ibn Musallamah
dari Malik dari Nafi’ dari ibn ‘Umar r.a. Bahwasanya Nabi
Muhammad SAW bersabda barang siapa yang membeli bahan
makanan, maka janganlah menjual kembali sebelum selesai (timbang
terima) jual beli itu.

Sabdanya lagi:

o aslalil (e o a0 s ) s A Jgy 1 JB >
43.5wmw¢;v:4u; 3 gl

Artinya : Menceritakan kepada kami Musaddad dari Abu ‘Awanah
dari Abi Bisri dari Yusuf ibn Mahak, dari Hakim ibn Hizam yang
berkata : Wahai Rasulullah telah datang kepadaku seorang laki-laki
yang ingin membeli dariku barang yang tidak ada padaku. Rasulullah
menjawab: Janganlah engkau menjual sesuatu yang tidak ada padamu.

4 Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, him. 34.

42 Abu ‘Abdillah Muhammad Isma’il ibn Ibrahim ibn Mugirah ibn Bardazibah al-Bukhari,
Sahih al-Bukhari, (Mesir: Bahiyyah, 1349 H), II: 10.

4 Abu Dawud Sulaiman ibn As’as as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, hadis no. 3503,
(Semarang: Toha Putra, t.t.), II: 151.
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4. Pedoman Tehnis Aplikasi Akad Murabahah di LKS

Aplikasi akad Bai’ al-Murabahah di Lembaga Keuangan Syariah

pada umumnya berpedoman pada :

a. Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No. 04/DSN-MUI/IVV/2000

tentang muribahah yang memuat : 44

Pertama, Ketentuan Umum muribahah dalam Bank Syariah/ LKS :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas
riba.

Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah
Islam.

Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang
yang telah disepakati kualifikasinya.

Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank
sendiri dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam
kaitan ini bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang
kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan.

Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut
pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah.

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli
barang dari pihak ketiga, akad jual beli muribahah harus dilakukan
setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank.

Kedua: Ketentuan murabahah kepada Nasabah:

1)

Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu
barang atau aset kepada bank.

4 Isi fatwa penulis kutip dari buku Zainudin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2008), him. 160-162.
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3)

4)

5)

6)

7)
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Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli
terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan
pedagang.

Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan

nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan perjanjian

yang telah disepakatinya, karena secara hukum perjanjian
tersebut mengikat; kemudian kedua belah pihak harus membuat
kontrak jual beli.

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk

membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal

pemesanan.

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya

riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut.

Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung

oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada

nasabah.

Jika uang muka memakai kontrak ‘urbun sebagai altematif dari

uang muka, maka:

a) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia
tinggal membayar sisa harga.

b) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank,
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank
akibat pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak
mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya.

Ketiga: Jaminan dalam murabahah :
1) Jaminan dalam murmabahah dibolehkan, agar nasabah serius

dengan pesanannya.

2) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan Jaminan yang

dapat dipegang.

Keempat: Utang dalam muuribahah

1)

2)

3)

Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi
muriibahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan
nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah
menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan atau kerugian,
ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya kepada bank
Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya.

Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah
tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. la
tidak boleh memperlambat pembayaran angsuran atau meminta
kerugian itu diperhitungkan.

Kelima: Penundaan Pembayaran dalam muribahah :
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1) Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda
penyelesaian utangnya.

2) Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau
jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya,
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

Keenam: Bangkrut dalam murabahah -
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan utangnya,
bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup kembali,
atau berdasarkan kesepakatan.
b. Peraturan Bank Indonesia tentang Bai’ al-Muribahah
Sesuai dengan isi Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah menyebutkan :
1) Kegiatan usaha Bank Umum Syariah dan LKS wajib tunduk kepada
prinsip syariah.
2) Prinsip Syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) difatwakan oleh
Majelis Ulama Indonesia.
3) Fatwa sebagaimana dimaksud ayat (2) dituangkan dalam peraturan
Bank Indonesia (PBI).*°
Jadi sumber materi peraturan Bank Indonesia adalah dari fatwa
DSN-MUI. Dengan kata lain fatwa DSN-MUI itu sifatnya informatif
ketentuan Allah yang menuntut bagi orang Islam untuk melaksanakan
atau hanya sekedar kebolehan.*¢ Fatwa DSN-MUI ini baru mempunyai
kekuatan mengikat Bank Syariah atau LKS, bila telah ditetapkan oleh
Bank Indonesia dalam Peraturan Bank Indonesia.

Adapun fatwa DSN-MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang

muriabahah seperti tersebut di atas, oleh Bank Indonesia telah

4 Undang-Undang RI No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), him. 25.

6 Yeni Salma Berlinti, Kedudukan Fatwa DSN dalam Sistim Hukum Nasional di Indonesia,
him. 104.
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dituangkan ke dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor : 7/46/PBI/2005,
pasal 9 dan pasal 10 sebagai berikut : 4/

Pasal 9

1) Kegiatan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan muribahah
berlaku persyaratan paling kurang sebagai berikut :

a) Bank menyediakan dana pembiayaan berdasarkan jual beli
barang.

b) Jangka waktu pembayaran, harga barang oleh nasabah kepada
Bank/LKS ditentukan berdasarkan kesepakatan bank/LKS dan
nasabah.

c) Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualitasnya.

d) Dalam hal bank mewakilkan kepada nasabah (wakalah) untuk
membeli barang, maka akad murabahah harus dilakukan
setelah barang secara prinsip menjadi milik bank/LKS. Wakalah
harus dibuatkan akad secara terpisah dari akad muuribahah.

e) Bank dapat meminta nasabah untuk membayar uang muka/
urbun saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan
barang oleh nasabah.

f) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan agunan
tambahan selain barang yang dibiayai bank/LKS.

2) Dalam hal bank meminta nasabah untuk membayar uang muka
atau urbun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, maka
berlaku ketentuan sebagai berikut :

a) Dalam hal vang muka, jika nasabah menolak untuk membeli
barang, setelah membayar uang muka maka biaya riil bank
harus dibayar dari yang muka tersebut dan bank harus
mengembalikan kelebihan uang muka kepada nasabah. Namun
jika nilai uang muka lebih kecil dari nilai kerugian yang harus
ditanggung oleh bank, maka bank/LKS dapat meminta lagi
pembayaran sisa kerugiannya kepada nasabah.

b) Dalam hal urbun, jika nasabah batal membeli barang, maka
urbun yang telah dibayarkan nasabah menjadi milik bank,
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat
pembatalan tersebut, dan jika urbun tidak mencukupi, nasabah
wajib melunasi kekurangannya.

Pasal 10

1) Dalam pembiayaan muribahah bank dapat memberikan potongan
dari total kewajiban pembayaran hanya kepada nasabah yang telah
melakukan kewajiban pembayaran cicilannya dengan tepat waktu

47 Bank Indonesia, Peraturan Bl No. 07/46/PBI1/2005, tentang Akad Penghimpunan dan
Penyaluran Dana Bagi Bank yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah,
(Jakarta: Bank Indonesia, 2005), hlm. 11-13.
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dan atau nasabah yang mengalami penurunan kemampuan
pembayaran (yang terkena dampak bencana alam / krisis
perekonomian yang resmi ditetapkan oleh pemerintah).

Besar potongan muribahah kepada nasabah tidak boleh
diperjanjikan dalam akad, dan diserahkan kepada kebijakan bank/
LKS.

Dari pedoman tehnis aplikasi akad muriibahah fatwa DSN-MUI

dan PBI No. 7/46/PBI/2005 tersebut di atas, dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Jual beli dengan sistim murzbahah menurut syariah dibolehkan.
Dalam akad murdbahah harus bebas dari adanya unsur riba, serta
barang yang diperjualbelikan harus barang yang halal.

Barang yang diperjualbelikan secara prinsip menjadi milik
bank/LKS, dan dapat diserahkan kepada pembeli.

Harus adanya kejujuran dan keridaan kedua belah pihak. Mulai dari
informasi keadaan barang, harga beli pihak penjual kepada pembeli
dan kesepakatan tingkat besarnya margin yang diambil oleh pihak
penjual. Demikian juga tentang beban-beban biaya yang harus
dikeluarkan.

Untuk menjamin keseriusan pihak pembeli dan menjamin hak
penjual, pihak penjual dapat meminta adanya yang muka dan
jaminan berupa barang yang dapat dipegang.

Pihak nasabah/pembeli yang mampu tidak dibenarkan menunda
pembayaran.

Apabila nasabah menolak/batal membeli barang, maka semua biaya

riil/kerugian bank/LKS harus ditanggung nasabah.
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8) Bank/LKS dengan kebijakannya dapat memberikan potongan dari
total kewajiban pembayaran kepada nasabah yang pembayaran
angsurannya tepat waktu/nasabah yang terkena dampak bencana
alam/krisis ekonomi yang diumumkan pemerintah.

9) Apabila nasabah pailit, sehingga tidak mampu membayar
kewajibannya, maka pihak penjual harus menunda tagihan
piutangnya, sampai mempunyai kemampuan untuk memenuhi
kewajibannya, ataupun berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

10) Setiap terjadi perbedaan pendapat/persengketaan yang terjadi anatra
kedua belah pihak, sedapat mungkin diselesaikan dengan
musyawarah untuk mufakat, dan bila tidak tercapai kata mufakat,
akan diselesaikan melalui Badan Arbitrasi Syariah Nasional atau
Peradilan Agama setempat.

5. Jenis-jenis Murabahah
Bai’ al-murabahah dapat dibedakan menjadi dua yaitu :8
a. Murabahah tanpa pesanan
b. Murabahah berdasarkan pesanan
Murabahah tanpa pesanan ialah bank/LKS baik ada yang pesan
maupun tidak tetap menyediakan barang dagangannnya di dalam toko
yang dimilikinya. Pembayaran oleh nasabah bisa dilakukan tunai bisa

tangguh.

4 Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: Ull Press, 2005), him. 37.
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Murabahah berdasarkan pesanan, yaitu pihak bank/LKS baru akan
melakukan pembelian barang bila ada pesanan dari nasabah. Cara
pembayarannya dapat tunai dapat juga tangguh. Murabahah jenis ini
dibedakan ke dalam dua jenis yaitu :

a. Bersifat mengikat, apabila telah memesan barang harus dibeli. Tidak
boleh dibatalkan sepanjang kwalitas barang sesuai dengan pesanan.

b. Bersifat tidak mengikat, artinya nasabah yang telah memesan barang ia
tidak terikat untuk harus membelinya, bisa saja membatalkan
pesanannya. Tetapi dia harus menanggung kerugian pesanan itu,
berupa sejumlah biaya yang telah dikeluarkan oleh bank/LKS dalam
rangka pembelian barang tersebut. Oleh karena itu biasanya kepada
pemesan jenis ini diminta membayar uang muka.

Adapun skema bai’ al-murabahah berdasar pesanan ini sebagai

berikut:
BMT < < Calon Mitra
x
| Aset/Barang
(Rp X)

Distributor Harga Jual
Supplier Rp. X+MU=RpY
Keterangan :

1) Calon mitra memesan barang kepada BMT dengan
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menyebutkan  spesifikasinya, baik jenis, kualitas dan
kuantitasnya.

2) BMT kemudian membelikan barang pesanannya kepada Supplier
secara tunai.

3) BMT dengan nasabah mengadakan perjanjian dengan
kesepakatan harga jual yaitu harga pokok di tambah margin
keuntungan
Rp y = Harga Jual
Rp x = Harga Pokok
MU = Margin Keuntungan

4) Distributor/Supplier mengirim ke nasabah.*°
Demikian jenis bai’ al-murabahah yang ada. Adapun jenis bai’ al-

murabahah yang saat ini dijalankan oleh BMT Dana Mentari dan BMT
El-Mentari adalah jenis murabahah berdasarkan pesanan yang sifatnya
mengikat dan pembayarannya dilakukan secara tangguh.
6. Hikmah Jual Beli bai’ al-Murabahah
Islam  mensyariatkan dan membolehkan setiap  bentuk
perdagangan, salah satu di antaranya adalah jual beli murabahah. Jual
beli murabahah dibolehkan selama tidak ada unsur pemaksaan dan tidak

bertentangan dengan prinsip syariah Islam.

4 Muhamad Ridwan, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Jogjakarta: U.LL
Press., 2000), him. 104.
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Umumnya, orang Yyang membeli suatu barang secara
murabahah, menunjukkan bahwa orang tersebut sangat membutuhkan
barang tersebut. Sementara ia tidak memiliki uang untuk membayar
harganya secara tunai. Adapun hikmah dan transaksi mura bahah adalah:
Bagi BMT akan memperoleh keuntungan yang di dapat dari selisih harga dan
dari ongkos pengiriman barang.

Pembiayaan yang diberikan BMT kepada nasabah berupa komoditi
(barang) bukan uang, sehingga nasabah dapat membayarnya dengan
cara tangguh/dengan cara cicilan.

BMT tidak perlu menganalisis secara mendalam, tetapi cukup secara
singkat karena hubungan antara BMT dan nasabah adalah hubungan hutang
piutang. Sehingga dalam keadaan bagaimanapun nasabah harus
membayar hutang harga barang yang diperjualbelikan.

Pembeli dapat mengetahui semua biaya yang semestinya, mengetahui harga
pokok barang dan besarnya keuntungan. Terbina adanya transparansi dan
saling menyepakati (rida).

Dengan adanya transaksi murabahah  nasabah dengan cepat dapat
memahami dan mengimplementasikan, karena para pelaku BMT
menyamakan muribahah dengan kredit investasi  konsumtif seperti
kredit kendaraan bermotor, kredit pemilik rumah.>

Risiko bai’ a-murdbahah.

50 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, hlm. 106.
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Terdapat beberapa resiko yang harus diantisipasi oleh bank/LKS
adalah :%

a. Adanya kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran.

b. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang di pasar
naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak bisa
mengubah harga jual beli tersebut.

c. Penolakan nasabah. Barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah
karena berbagai sebab, misalnya : karena rusak dalam perjalanan,
karena itu sebaiknya barang diasuransikan.

d. Dijual, karena bai’ a-muriibahah bersifat jual beli dengan utang, maka
ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah.
Nasabah bebas melakukan apapun terhadap aset miliknya tersebut,
termasuk untuk menjualnya. Jika terjadi demikian risiko untuk kalalaian
akan besar.

Demikian hasil uraian tentang bai’ a-muribahah secara normatif, baik yang
bersumber dari tulisan dalam kitab-kitab figih maupun dari fatwa DSN MUI seperti
tersebut di atas.

Selanjutnya di dalam bab berikutnya yaitu bab [l1l, penulis akan
memaparkan perihal pelaksanaan bai’ a-muribahah di BMT-BMT se-Kecamatan
Purwokerto Utara, yaitu BMT Dana Mentari Cabang Karangwangkal dan BMT ElI-

Mentari Purwanegara.

St 1bid , him. 107.



